WALIKOTA SERANG
PROVINSI BANTEN

PERATURAN WALI KOTA SERANG
' NOMOR 39 TAHUN 2022
: TENTANG

FORUM KOMUNIKASI RUKUN TETANGGA RUKUN WARGA TINGKAT
KELURAHAN, TINGKAT KECAMATAN DAN TINGKAT KOTA SERANG

Menimbang

DENGAI\il RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA SERANG,

a. bah\nrsa dalam rangka melaksanakan ketentuan Undang-

Unda;:ng Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja;

bahwl:a salah satu elemen yang turut berperan membantu
mgasif-tugas pemerintah dalam menyukseskan otonomi
daeraih adalah lembaga Rukun Tetangga dan lembaga
Rukt%n Warga;

bahwia untuk optimalisasi peran menunjang,
memjfasi!itasi, dan mengorganisir serta mengoordinasikan
secara baik dan maksimal pelaksanaan tugas-tugas forum
Iembéga Rukun Tetangga dan Rukun Warga, perlu
dﬂakukan penyesuaian terhadap ketentuan Peraturan
Wali ;Kota Nomor 2 Tahun 2022 tentang Penetapan Forum
Komunikasi Rukun Tetangga Rukun Warga tingkat
Kelurahan, Kecamatan dan tingkat Kota Serang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Wali Kota tentang Forum Komunikasi Rukun
Tetangga Rukun Warga Tingkat Kelurahan, Tingkat
Kecamatan dan Tingkat Kota Serang;

Mengingat ....



Mengingat

Menetapkan

.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kota Serang di Provinsi Banten (Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2007 Nomor 98,
Taml:;ahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4748);

'Undatjng—Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Admﬁiis&asi Pemerintahan {Lembaran Negara Republik
ﬁIndmfiesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
'Negatf‘a Republik Indonesia Nomor 5601);

'Unda;ing-Undang Nomor 23 Tabun 2014 tentang
Pemefrintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
'Negai;'a Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah| beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lele)a:ran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245,% Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
_Nomc%r 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecafnatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018! Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
ﬁlndoxf:lcsia Nomor 6206);

Perat}luran Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018
tenta.'lng Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga
Adat ;Dcsa (Berita. Negara Republik Indonesia Tahun 2018
'Nomci)r S569);

Pcrat{pran Daerah Kota Serang Nomor 8 Tahun 2013
tcntaeilg Lembaga Xemasyarakatan (Lembaran Daerah
Kota ;;Serang Tahun 2013 Nomor 8, Tambahan Lembaran
Daerélh Kota Serang Nomor 68);

| MEMUTUSKAN :
PERATURAN WALI KOTA TENTANG . FORUM
KOMUNIKASI RUKUN TETANGGA RUKUN WARGA
TINGKAT KELURAHAN, KECAMATAN DAN TINGKAT
KOTA SERANG.



BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kot':a ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

10.

11.

12,

Daerah adalah Kota éerang.

Pemerintah Daerah ' adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenajlrlgan daerah otonom.

Wali Kota adalah Wah Kota Serang,

Kecamatan atau yang disebut dengan nama lain adalah bagian wilayah
dari daerah kota yang dipimpin oleh camat.

Kelurahan adalah w'ilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah Kota
Serang dalam wﬂayah kerja Kecamatan.

Camat adalah ﬁkepala{ Kecamatan.

Lurah adé]ah kepala ;EKclurahan.

Rukun Tetangga selafmjutnya disingkat dengan RT adalah lembaga yang
dibentuk melalui n;fi:tusyawarah magyarakat setempat dalam rangka
pelayanan pemerint%lhan dan kemasyarakatan vyang ditetapkan oleh
Lurah. |

Rukun Warga selanjutnya disingkat dengan RW adalah bagian dari kerja
lurah den merupakan lembaga yang dibentuk melalui musyawarah
pengurus RT di wﬂay{:lh kerjanya yang ditetapkan oleh Lurah.

Partisipasi adalah I%eikutsertaan dan keterlibatan masyarakat secara
aktif dalam proses péfrencanaan pembangunan.

Pembinaan adalah§ pemberian  pedoman, standar pelaksanaan,
perencanaan, peneﬁligtian, pengembangan, bimbingan, pendidikan dan
pelatihan, kansultas;,li, supervisi, monitoring, pengawasan umum dan
evaluasi pelaksanaan’; penyelenggaraan pemerintahan Kelurahan.

Forum Komunikasi Rukun Tetangga Rukun Warga selanjutnya disingkat
dengan FK RT RW adalah wahana yang dibentuk dan difasilitasi oleh
Kelurahan, Kecamaij.;an dan Pemerintah Kota Serang sesuai dengan
kebutuhan dalam ra.ngka menunjang kelancaran pelaksanaan tugas
lembaga RT dan RW yang merupakan mitra Kelurahan dan Kecamatan
dalam memberdayakan masyarakat. |



! BAB 1l
PEMBENTUKAN FK RT RW

| Pasal 2
FK RT RW dibentuk clitinékat:
a. Kelurahan;
b. Kecamatan; dan
¢. Kota Serang;
| Pasal 3

(1)

@

(3)

(4)

Pembentukan FK RT RW tingkat Kelurahan sebagaimana dimaksud dalam

‘Pasal 2 huruf a difasilitasi oleh Lurah.

Pembentukan FK RT RW tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b difasiﬁtasi oleh Camat.

Pembentukan FK RT RW tingkat Kota Serang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 hurl'lf ¢ difasilitasi oleh Pemerintah Daerah dengan
menunjuk Perangkafat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bldang pemerintahan.

Penun jukan Perangk{at Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan dengan Kebutusa.n Wali Kota.

|

BAB III
 TUJUAN PEMBENTUKAN
| Pasal 4

Tujuan dibentuknya FK R’lT RW yaitu:

a.

memfasilitasi dan :miengoordinasika.n_ antar ketua RT RW dalam upaya
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
pelayanan, pemberdai}aan, dan peran serta masyarakat; |

meningkatkan daya. saing dan kemandirian masyarakat -dengan

- memperhatikan prinsi:p demokrasi, pemerataan, keadilan serta potensi dan

keanckaragaman di wilayahnya masing-masing.

BAB IV
KEANGGOTAAN, TUGAS, DAN FUNGSI SERTA HAK DAN KEWAJIBAN
Bagian Kesatu ‘
Keanggotaan



|
5 Pasal 5

Anggota FK RT RW melipu}ti:

a

(1)

(2)

Tingkat Kelurahan terdiri dari ketua RT dan ketua RW pada Kelurahan

setempat. i

Tingkat Kecamatan te'rdm dari ketua RT dan ketua RW pada Kecamatan

setempat. '

Tingkat Kota Serang térdiri dari ketua RT dan ketua RW se¢ Kota Serang.
Pasal 6

Bagi pengurus FK R’lI‘ RW yang tidak menjabat lagi sebagai ketua RT

maupun ketua.RW, diberhentikan dari kepengurusan FK RT RW;

Untuk mengisi kekos;ongan pengurus yang diberhentikan, diisi dengan

cara dipilih dan dja_tllgkat -me‘lalui_. musyawarah mufakat sesuai dengan

ketentuan pemilihan} pengangkatan pengurus, yang diatur dengan

peraturan ketua FK RT RW tingkat Kota Serang.

| Bagian Kedua
Tugas FK RT RW

| Pasal 7
|

FK RT RW memiliki tugas membantu:

a.

*b.

(1)

ketua RT dan ketua RW dalam melaksanakan urusan pembangunan,
sosial kemasyarakatef:m dan pemberdayaan masyarakat baik di tingkat
Kelurahan, tingkat 'Kr-::fcamatan, dan tingkat Kota Serang.

membantu rneﬁlaksaﬁakan urusan Pemerintah daerah yang menjadi
kewenangan Pemerif'ntah Daerah berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangani dan kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD Kota

Serang.

Bagian Ketiga
Fungsi

_ Pasal 8
FK RT RW tingkat Kelurahan mempunyai Fungsi:
a. koordinasi antar ketua RT dan ketua RW;
b. menampung dan menyalurkan aspirasi ketua RT dan ketua RW;



(2

(3)

(1)

|
I

¢. meningkatkan kua]itas dan percepatan pelayanan ketua RT dan ketua
RW; dan

d. menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi ketua RT dan ketua RW.

FK RT RW tingkat Keci'a.tnatan mempunyai fungsi:

a. koordinasi antarketha forum tingkat Kelurahan;

b. menampung dan ;!mehyalurkan_ aspirasi antarketua forum tingkat
Kelurahan; :

c. meningkatkan 'kuaiitas dan ;percepata.ﬁ pelayanan antarketua forum
tingkat Kelurahan; da.n

d. menumbuhkan darl meningkatkan partisipasi antarketua forum tingkat
Kelurahan. |

FK RT RW tingkat Kot!a Serang mempunyai fungsi:

a. koordinasi antarﬁket_fl.la forum tingkat Kecamatan;

b. menampung dan ! menyalurkan aspirasi antarketua forum tingkat

c. meningkatkan kuaiitas dan percepatan pelayanan antarketua forum
tingkat Kecamatan;! dan '

d. menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi antarketua forum tmgkat
Kecamatan;

Bagian Keempat
. Hak dan Kewajiban

| Pasal 9
Pengurus FK RT RW ﬁ‘lempunyai hak:
a. menyampaikan pendapat dalam rapat musyawarah dan pertemuan
lainnya; :

- b. memilih dan d1p1l1h sebagai pengurus;

(2)

¢. menyampaikan sglran-saran kepada Kelurahan, Kecamatan dan
Pemerintah Daerah untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas
pemerintahan, perrilbanguna.n dan kemasyarakatan;

d. berinovasi dan mengembangkan  kreativitas yang menunjang
pelaksanaan tugasﬁya sebagai pengurus FK RT RW, dan

Pengurus FK RT RW mempunyai kewajiban:

a. melaksanakan tugéts sesuai dengan tugas dan fungsinya;

b. melaksanakan keputusan hasil musyawarah pengurus;



c. memberikan pelayanan kepada pengurus dan anggota FK RT RW
tanpa diskriminasi; dan

d. melaporkan kepada ketua FK RT RW pada masing-masing tingkatan
atas kejadian atau peristiwa yang terjadi pada forum dan/atau
dipandang perlu untuk mendapat penyelesaian olch FK RT RW Tingkat

Kota Serang. %
| BABV
' KEPENGURUSAN
" Bagian Kesatu
Susunan Kepengurusan
Pasal 10
Pengurus FK RT RW tmgkat Kelurahan terdiri dari:
a. ketua;
b. wakil ketua;
¢, sekretaris;
d. bendahara

e. bidang-bidang meliputi:
1) bidang _pcmberdayaar!i masyarakat;
2) bidang pelayanan masyarakat;
3) bidang urusan ketetlti'aman dan ketertiban umum;
4) bidang pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum.

: Pasal 11
Pengurus FK RT RW tingkat Kecamatan terdiri dari:
a ketua; :
b. wakil ketua;
c. sekretaris
d. bendahara;

e. bidang-bidang rnehpuu
1} bidang pcmermtahan umum;
2) bidang pcmberdayaa,ti masyarakat;
3) bidang pelayanan masyarakat;



|
4) bidang ketentraman dan ketertiban umum;

5) bidang pemeliharaanprasarana dan sarana pelayanan umum

| Pasal 12
Pengurus FK RT RW t1ngk.|at Kota Serang terdiri dari:
a. penasehat;
b. pembina;
c. ketua;

d. wakil ketua I, menanga.m bidang pembangunan dan bidang pemberdayaan
usaha mikro kecil dan r_nenengah

e. wakil ketua II, menangéni bidang sumber daya manusia, bidang pendidikan
dan dan pemerintahan;

f. wakil ketua IlII, bidang sosml budaya, agama, bidang Kesehatan dan bzdang
lingkungan hidup; :
g sekretaris;
h. wakil sekretaris;
i. bendahara;
j. Wakil bendahara;
k. bidang-bidang mehput:
1) bidang pemerintahan;
2) bidang pembangunan
3) bidang sosial, budaya, dan agama;
4) bidang sumber daya manusia;
5) bidang pendidikan; |
6) bidang kesehatan; |
7) bidang pemberdayaan usabha mikro kecil dan menengah; dan
8) kordinator wilayah,

Bagian Kedua
Permhhan dan Pengangkatan

] Pasal 13

(1) Pengurus FK RT RW tingkat Kelurahan dipilih atau diangkat berdasarkan
musyawarah dan :muf:%tkat dalam rapat yang dihadiri oleh ketua RT dan
ketua RW di tingkat Kélurahan setempat dan disahkan dengan keputusan
ketua FK RT RW tingkat Kecamatan serta dikukuhkan oleh Lurah.

(2} Apabila kepengurusan FK RT RW tingkat Kelurahan belum terbentuk
maka untuk menenﬁakan ketua dan pengurus FK RT RW tingkat
Kelurahan dapat dipilih atau diangkat melalui musyawarah dan mufakat
yang dihadiri oleh ketua RT dan ketua RW di wilayah Kelurahan setempat.

(3) Kepengurusan .....



(3)

(4)

(1)

2)

(3)

)

()

()

9.

Kepengurusan FK RT:RW tingkat Kelurahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2} disahkan den'gan keputusan ketua FK RT RW tingkat Kecamatan
dan dikukuhkan oleh iLurah.

Tata cara pemilihan,.

| pengangkatan, pengukuhan pengurus FK RT RW
tingkat Kelurahan diai"tur lebih lanjut dengan peraturan ketua FK RT RW

tingkat Kota Serang.

:. Pasal 14
Ketua dan pengurus FlK RT RW di tingkat Kecamatan dipilih atau diangkat
berdasarkan musyawaflrah dan mufakat -daiam rapat yang dihadiri oleh
ketua FK RT RW tingicat Kelurahan di wilayah Kecamatan setempat dan
disahkan dengan kepl;'!.ltusan ketua FK RT RW tingkat Kota Serang serta
dikukuhkan oleh Camat.
Apabila kepengurusaﬁ FK RT RW tingkat Kecamatan belum terbentuk
maka untuk menent%ukan ketua dan pengurus FK RT RW tingkat
Kecamatan dipilih atai.l diangkat melalui musyawarah dan mufakat yang
dihadiri oleh perwakilan ketua RT dan ketua RW dari setiap kelurahan di
wilayah Kecamatan setgempat. _
Kepengurusan FK RT RW tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) disahkan deném keputusan ketua FK RT RW tingkat Kota Serang
dan dikukuhkan oleh Camat.
Tata cara pemilihan, pengangkatan, pengukuhan pengurus FK RT RW
tingkat Kecamatan dla'tur lebih lanjut dengan peraturan ketua FK RT RW

Kota Serang. |

: Pasal 15
Ketua FK RT RW tingkat Kota Serang dipilih atau diangkat berdasarkan
muysyawarah dan muf.akal: dalam rapat yang dihadiri oleh ketua FK RT RW
tingkat Kecamatan sé Kota Serang serta dikukuhkan dan ditetapkan
dengan Keputusan Wali Kota.
Apabila kepengurusan: FK RT RW tingkat Kota Serang belum terbentuk
maka untuk menentukan ketua FK RT RW tingkat Kota Serang dapat
dipilih atan diangkat melalui musyawarah dan mufakat yang dihadiri oleh
ketua RT dan ketua RW dari perwakilan setiap Kecamatan se Kota Serang,

(3) Kepengurusan .....
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(3) Kepengurusan FK RT RW tingkat Kota Serang ditentukan oleh ketua FK RT
RW tingkat Kota Serang terpilih setelah berkonsultasi dengan Wali Kota.

(4) Kepengurusan FK RT}RW tingkat Kota Serang dikukuhkan dan ditetapkan
dengan Keputusan Wali Kota.

Pasal 16

(1) Dalam hal ketua sebdgaimana dimaksud dalam Pasal 13, Pasal 14, dan
Pasal 15 belum terpilih, ketua FK RT RW tingkat Kota Serang dapat
memmjuk Kketua sementara paling lama 2 (dua) bulan dengan
mempersiapkan pembentukan panitia pemilihan untuk melaksanakan
pemilihan calon ketua FK RT RW tingkat Kelurahan dan Kecamatan.

(2) Apabila 2 (dua) bulan ketua belum terpilih, jabatan ketua sementara
sebagaimana d1rnkasu|d pada ayat (1) dapat diperpanjang salama 1 (satu)
bulan.,

Bagian Ketiga
Masa Bakti

- Pasal 17
Masa bakti kepengurusan FK RT RW tingkat Kelurahan, tingkat Kecamatan
dan tingkat Kota Serang adaiah 3 (tiga) tahun terhitung sejak ditetapkannya
keputusan FK RT RW dan dapat dipilih kembali untuk masa bakti berikutnya
paling banyak untuk 1 (sai:u) kali masa bakti.

Pasal 18
Pengurus FK RT RW dépat diganti atau berhenti sebelum habis masa
baktinya dalam hal: _.
meninggal dunia, _
atas permintaan sendiﬁ;
melakukan tindakan pidana;
tidak menjabat sebagai ketua RT dan ketua RW,
pindah domisili; dan
‘sebab-sebab lain yang bertentangan dengan ketentuan peraturan

T O = R L A

perundang-undangan atau Norma-norma kehidupan masyarakat.



(1)

(2)

)

(1)

2)

)

(1)

(2

i
! Pasal 19

Ketua FK RT RW dil tingkat Kelurahan dan tingkat Kecamatan yang
berhenti sebelum habis masa baktinya digantiken oleh wakil ketua
sebagai pelaksana itugas paling;' lama 2 (dua) bulan dengan
mempersiapkan pemtf»entukan panitia pemilihan untuk melaksanakan
pemilihan calon ketu% FK RT RW yang baru dalam tenggang waktu
tersebut.

Ketua FK RT RW di tingkat Kota Serang yang berhenti sebelum habis
masa baktinya diganﬂikan oleh wakil ketua I sebagai pelaksana tugas
paling lama 2 (dua) b{.llan dengan mempersiapkan pembentukan panitia
pemilihan untuk niele;ksanakan pemilihan calon ketua FK RT RW yang
baru dalam tenggang waktu tersebut.

Apabila dalam waktu 2 (dua) bulan belum ada hasil atau calon ketua FK
RT RW, maka dapat dﬂakukan perpanjangan paling lama 1 (satu) bulan.

| Pasal 20 _
Ketua FK RT RW 'tingkht Kelurahan wajib melaporkan secara tertulis akan
berakhirnya masa baktinya kepada ketua FK RT RW tingkat Kecamatan
dan Lurah, paling lam;%bat 30 (tiga puluh) hari sebelum berakhirnya masa
bakti, ;' ‘
Keu,ia FK RT RW tingk:f'at Kecamatan wajib melaporkan secara tertulis akan
berakhirnya masa bak'tmya kepada ketua FK RT RW tingkat Kota Serang
dan Camat, paling lanibat 30 (tiga puluh) hari sebelum berakhirnya masa
bakti. f ~
Ketua FK RT RW | tmg'kat Kota Serang wajib melaporkan secara tertulis
akan berakhirnya masa baktinya kepada Wali Kota, paling lambat 30 (tiga
puluh) hari sebelum berakhirnya masa bakti

: Pasal 21
Setiap berakhirnya :mafisa bakti, ketua FK RT RW tingkat Kelurahan, wajib
melaporkan pertangglllngjawaban pelaksanaan kegiatan dan program
kerja kepada ketua FK RT RW tingkat Kecamatan dan Lurah.
Setiap berakhirnya masa bakti, ketua FK RT RW tingkat Kecamatan, wajib
melaporkan pertanggﬁnawaban pelaksanaan kegiatan dan program
kerja kepada ketua FK RT RW tingkat Kota Serang dan Camat.

(3) Setiap .....



(3)

(1)
@

(3)

)

(1)

8

3

12

;I

I
Setiap berakhirnya masa bakti, ketua FK RT RW tingkat Kota Serang,
wajib melaporkan pertanggun.awaban pelaksanaan kegiatan dan

program kerja kepada Wali Kota,

BAB VI
MUSYAWARAH

| Pasal 22

Musyawarah pengurusii FK RT RW merupakan forum tertinggi.

MusyaWarah merupaian wadah permusyawaratan dan permufakatan

dalam lingkungan intei*nal forum.

Penyelenggaraan musyi%awarah pengurus FK RT RW sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), berfungs1 untuk:

a. menyusun tata tertib FK RT RW;

b, memusyawarahkan dan menetapkan tata tertib pemilihan pengurus FK
RT RW,

c. menonaktiﬂ;an/merﬁberhentikan pengurus FK RT .RW;

d. menyusun program kerja danfatau kegiatan FK RT RW sesuai
tingkatannya; :

e. membahas masalah eruangan/iuran. dan pertanggungjawaban pengurus
FK RT RW; i |

f. membahas pembentlil.lkan kepengurusan FK RT RW;

Setiap keputusan ya.né ditetapkan dalam musyawarah forum dinyatakan

sah berdasarkan musy:'awarah, mufakat atau suara terbanyak.

i

| Pasal 23
Keputusan musyawars!:lh pengurus FK RT RW dinyatakan sah apabila
dihadiri dan ditandatfangani oleh paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari
jumlah peserta musyavivarah forum di setiap tingkatan.
Dalam hal tidak tercapa.l jumlah peserta musyawarah pengurus FK RT RW
sebagaimana 'dimaksﬁd pada ayat {1) selama 2 (dua) kali agenda
musyaWarah pengurus FK RT RW secara berturut-turut, musyawarah
forum berikutnya djanégap sah.
Keputusan yang diambil dalam musyaWarah pengurus FK RT RW
mengutamakan pada asas musyawarah dan mufakat.
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|
(4) Dalam hal tidak diper{_oleh mufakat sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
pengambilan kepuﬂ:se!m dilakukan dengan pemungutan suara.

| BAB VII
' HUBUNGAN KERJA
' Pasal 24
(1) Hubungan kerja FK RT RW dengan tingkat Kelurahan, tingkat Kecamatan,
dan tingkat Kota Serax!?g bersifat konsultasi dan koordinasi.
(2) Hubungan kerja FK hQT RW dengan lembaga kemasyarakatan lainnya
bersifat koordinasi.
(3) Hubungan kerja FK RT RW dengan pihak ketiga bersifat kemitraan.

BAB VIII
KEUANGAN
| | Pasal 25
Keuangan FK RT RW tingkat Kelurahan, tingkat Kecamatan dan tingkat Kota
Serang dapat diperoleh dari juran anggota, pihak lain yang sah dan tidak
mengikat serta usaha-usaha lain yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan pemndang—uncffs.ngan.
BAB VIII
PEMBINAAN
l Pasal 26
(1) Lurah melaksanakan pembinaan terhadap FK RT RW tingkat Kelurahan.
(2) Camat melaksanakan i:)embinaan terhadap FK RT RW tingkat Kecamatan.
(3) Wali Kota melaksanakan pembinaan terhadap FK RT RW tingkat Kota
Serang, |
BAB IX
PENUTUP
| Pasal 27
Pada saat Peraturan Wali Z?Kota ini mulai berlaku, Peraturan Wali Kota Nomor 2
Tahun 2022 tentang Penetapan Forum Komunikasi Rukun Tetangga Rukun
Warga tingkat Kelurahan,! Kecamatan dan Tingkat Kota Serang (Berita Daerah
Kota Serang Tahun 2022 Nomor 198), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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_ Pasat 29

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang menge!tahujnya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Wali Kota ini dengan pen;'empatannya dalam Berita Daerah Kota Serang.

Ditetapkan di Serang
pada tanggal 22 Agustus 2022

WALI KOTA SERANG,
) ~

| SYAFRUDIN
Diundangkan di Serang
pada tanggal 23 Agustus2022
SEKRETARIS DAERAH KbTA SERANG,

BERITA DAERAH KOTA SERANG TAHUN 2022 NOMOR 235



